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ABSTRACT 

 

 Paracaudina australis (Berunok) is a marine organism with promising potential as a 

source of bioactive metabolites. However, scientific investigations regarding its antioxidant 

capacity, α-glucosidase inhibitory activity, and cholesterol-lowering ability remain limited. This 

preliminary exploratory study was designed to evaluate the ability of berunok sea cucumber 

extract to scavenge free radicals, inhibit α-glucosidase activity, and exert hypocholesterolemic 

effects in vitro using a graded polarity solvent system. Sample preparation and extraction 

processes using three types of solvents: methanol, ethyl acetate, and n-hexane, followed by 

secondary metabolite identification and assessment of antioxidant capacity through the DPPH 

method, α-glucosidase inhibition assay, and anti-cholesterol activity evaluation. Phytochemical 

analysis revealed the presence of steroid/terpenoid compounds in all solvent fractions, while 

saponin metabolites were detected exclusively in the methanol fraction. The highest free radical 

scavenging capacity was demonstrated by the methanol extract, with an IC₅₀ of 223.37 ppm, 

surpassing those of the ethyl acetate (414.63 ppm) and n-hexane (626.56 ppm) extracts. 

Nevertheless, all berunok sea cucumber extracts showed suboptimal ability to inhibit 50% of α-

glucosidase activity; however, at a concentration of 1000 ppm, the methanol extract still 

exhibited inhibitory performance at 4.12±0.40%. For anti-cholesterol activity, all three samples 

demonstrated effectiveness, with the methanol extract showing the highest performance at 

44.83±0.99 mg/mL. 

 

Keywords: α-glucosidase inhibitor, anti-cholesterol, antioxidant, berunok, secondary metabolite  

 

ABSTRAK 

 

Paracaudina australis (Berunok) merupakan organisme laut yang memiliki prospek 

sebagai sumber metabolit bioaktif, meskipun kajian ilmiah terkait potensi antioksidan, 

penghambatan enzim α-glukosidase, dan kemampuan menurunkan kolesterol masih sangat 

minim. Studi eksploratif awal ini dirancang untuk mengkaji kemampuan ekstrak teripang 

berunok dalam menghambat radikal bebas, aktivitas α-glukosidase, serta efek 

hipokolesterolemik secara in vitro dengan memanfaatkan sistem pelarut bertingkat polaritas. 

Tahapan persiapan sampel dan proses ekstraksi menggunakan tiga jenis pelarut yaitu metanol, 

etil asetat, dan n-heksan, diikuti dengan identifikasi metabolit sekunder serta pengujian 

kapasitas antioksidan melalui metode DPPH, uji hambatan terhadap α-glukosidase, dan 

evaluasi aktivitas anti-kolesterol. Analisis fitokimia menunjukkan keberadaan senyawa 

steroid/terpenoid pada seluruh fraksi pelarut yang digunakan, sementara metabolit saponin 
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hanya terdeteksi pada fraksi metanol. Kapasitas penangkapan radikal bebas tertinggi 

ditunjukkan oleh ekstrak metanol dengan IC₅₀ mencapai 223,37 ppm, mengungguli ekstrak etil 

asetat (414,63 ppm) dan n-heksan (626,56 ppm). Meskipun demikian, seluruh ekstrak teripang 

berunok menunjukkan kemampuan yang belum optimal dalam menginhibisi 50% aktivitas α-

glukosidase, namun pada konsentrasi 1000 ppm, ekstrak metanol masih menunjukkan inhibisi 

sebesar 4,12±0,40%. Untuk aktivitas anti-kolesterol, ketiga sampel memperlihatkan efektivitas 

dengan ekstrak metanol sebagai yang paling unggul dengan nilai 44,83±0,99 mg/mL. 

 

Kata kunci : anti-kolesterol, antioksidan, berunok, inhibitor α-glukosidase, metabolit sekunder 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 Teripang merupakan sekelompok 

invertebrata laut bertubuh memanjang 

yang dapat ditemukan mulai dari perairan 

dangkal hingga wilayah laut dalam. 

Organisme ini dikenal memiliki 

kandungan gizi tinggi, terutama sebagai 

sumber protein, serta menyimpan 

beragam senyawa bioaktif dengan 

aktivitas fisiologis penting. Variasi jenis 

teripang menyebabkan perbedaan 

komposisi senyawa dan tingkat aktivitas 

biologisnya (Matrutty et al. 2021; 

Kumayaniati, 2020; Sasongko, 2020). 

 Kajian ilmiah telah mengungkap 

keberadaan beberapa metabolit bioaktif 

dalam teripang, mencakup saponin, 

serebrosida, polisakarida, dan peptida 

kolagen (Hu et al. 2012). Organisme laut 

ini juga dikenal memiliki sejumlah efek 

positif bagi kesehatan, di antaranya 

memfasilitasi aliran darah, mencegah 

obstruksi vaskular yang disebabkan oleh 

hiperkolesterolemia, menjaga 

homeostasis fungsi renal, mempercepat 

proses metabolisme, memberikan 

perlindungan terhadap artritis, berfungsi 

sebagai antimikroba tradisional, dan 

memberikan dukungan dalam terapi 

hipertensi, regenerasi jaringan luka, serta 

manajemen diabetes melitus 

(Suryaningrum 2008). 

 Teripang berunok (Paracaudina 

australis) merupakan komoditas laut yang 

banyak ditemukan di kawasan perairan 

Karimun dan dikenal memiliki kandungan 

metabolit bioaktif, khususnya antioksidan 

alami. Hasil penelitian Sukmiwati et al. 

(2024) menunjukkan bahwa organisme ini 

mengandung berbagai senyawa seperti 

flavonoid, terpenoid/steroid, saponin, 

alkaloid, dan fenolik, dengan kemampuan 

antioksidan yang ditunjukkan melalui IC₅₀ 

senilai 648,24 ppm dengan metode 

FRAP. Akan tetapi, data ilmiah mengenai 

kemampuan ekstrak berunok sebagai 

antioksidan masih sedikit, sehingga perlu 

dikaji dengan metode lain, sehingga 

dapat diketahui mekanisme kerja ekstrak 

tersebut. 

 Selain itu, meskipun penelitian 

Sukmiwati et al. (2024) telah 

mengidentifikasi potensi antioksidan 

berunok, namun masih terdapat 

kesenjangan pengetahuan yang signifikan 

terkait bioaktivitas lain dari spesies ini. 

Hingga saat ini, belum ada kajian ilmiah 

yang mengeksplorasi kemampuan 

ekstrak berunok dalam menghambat 

enzim α-glukosidase sebagai indikator 

potensi antidiabetes, serta efektivitasnya 

sebagai agen hipokolesterolemik. Kedua 

aspek ini penting mengingat teripang dari 

genus lain telah terbukti memiliki aktivitas 

tersebut.  

 Oleh karena itu, penelitian ini 

dirancang untuk mengisi kesenjangan 

http://ojs.umrah.ac.id/index.php/marinade


Sirait et al. 2026           MARINADE Vol. 09(01): 01-11 
 

3 
 

pengetahuan tersebut dengan 

mengeksplorasi tiga bioaktivitas utama 

ekstrak berunok (antioksidan, inhibitor α-

glukosidase, dan anti-kolesterol) secara 

komprehensif menggunakan sistem 

pelarut polaritas bertingkat. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada evaluasi 

pertama kali terhadap aktivitas α-

glukosidase dan anti-kolesterol dari P. 

australis, yang dapat memberikan dasar 

ilmiah bagi pengembangan teripang 

berunok sebagai sumber metabolit 

bioaktif untuk aplikasi nutrasetikal dan 

farmasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

Waktu dan Tempat 

 Kegiatan penelitian ini dilakukan 

selama periode September hingga 

November 2025 dengan memanfaatkan 

fasilitas di beberapa laboratorium, 

meliputi Laboratorium Teknologi Hasil 

Perikanan dan Laboratorium Kimia Hasil 

Perikanan yang berada di Fakultas 

Perikanan dan Kelautan Universitas Riau, 

Laboratorium Perikanan di Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau, serta 

Pusat Studi Biofarmaka Tropika Institut 

Pertanian Bogor (IPB), Bogor. Seluruh 

pengujian dalam penelitian ini dilakukan 

dalam tiga kali ulangan dan hasil disajikan 

dalam bentuk rata-rata ± standar deviasi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

tanpa uji statistik inferensial mengingat 

sifat studi yang eksploratif dan bertujuan 

untuk skrining awal potensi bioaktivitas. 

 

Bahan dan Alat  

 Penelitian ini menggunakan bahan 

baku Paracaudina australis (berunok) 

yang dikumpulkan dari Karimun, 

Kepulauan Riau. Bahan kimia yaitu 

methanol (Smartlab), n-heksan 

(Smartlab), etil asetat (Smartlab), 

kloroform, ammonia, HCl pekat, H2SO4 

pekat, FeCl3, asetat anhidrat, kolesterol 

murni, DPPH, p- nitrophenyl-α-D-

glucopyranoside (PNPG), Na₂CO₃, 

acarbose, dan aquades, serbuk Mg, 

pereaksi mayer, Dregendroff, HCl 1N, 

H2S, kloroform, tisu, alluminium foil, 

kertas saring Whatman 42, fosfat buffer 

0,1 M (pH 7.0). 

 Instrumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dikelompokkan 

menjadi alat preparasi sampel (pisau, 

oven, grinder), alat ekstraksi dan 

pemisahan (rotary evaporator, kertas 

saring, corong pemisah), peralatan gelas 

(erlenmeyer, tabung reaksi, cawan 

kosong, kuvet), alat ukur dan analisis 

(pipet mikro, spektrofotometer UV-Vis, 

microplate reader, timbangan analitik), 

serta peralatan pendukung lainnya 

(vorteks, desikator, tanur pengabuan 

bersuhu 550°C). 

 

Metode Penelitian 
 Penelitian dilakukan secara 

eksperimental eksploratif dengan 

pengujian langsung untuk 

mengidentifikasi senyawa bioaktif, 

mengukur aktivitas antioksidan (metode 

DPPH), aktivitas inhibitor α-glukosidase, 

dan aktivitas anti-kolesterol secara in vitro 

dari ekstrak berunok menggunakan 

pelarut berpolaritas berbeda. 

 

Prosedur Kerja 
 Alur kerja penelitian terbagi atas dua 

tahapan primer: Pertama, preparasi dan 

ekstraksi sampel teripang berunok 

dengan variasi pelarut berdasarkan 

gradien polaritas. Kedua, analisis 

bioaktivitas ekstrak yang diperoleh 

meliputi skrining metabolit sekunder 

kualitatif, pengujian daya antioksidan 

menggunakan metode DPPH, evaluasi 

aktivitas penghambatan enzim α-
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glukosidase, dan pengukuran aktivitas 

anti-kolesterol secara in-vitro. 

 

Preparasi dan ekstraksi teripang 

berunok 

Sampel berunok yang digunakan 

bersumber dari perairan Kabupaten 

Karimun, Kepulauan Riau. Preparasi 

sampel dilakukan melalui tahapan berikut: 

(1) pencucian dengan air mengalir untuk 

mengeliminasi kotoran; (2) pemisahan 

komponen anatomis menjadi daging, kulit, 

dan jeroan; (3) pemotongan bagian 

daging dengan ukuran 3–10 cm; (4) 

pengeringan menggunakan oven pada 

suhu 40°C selama 48 jam; (5) 

penggilingan daging kering dengan 

grinder hingga berbentuk bubuk; dan (6) 

pengayakan menggunakan saringan 80 

mesh. 

Ekstraksi dilakukan melalui metode 

maserasi dengan parameter sebagai 

berikut: pelarut metanol, perbandingan 

sampel dan pelarut 1:10 (b/v), dan waktu 

perendaman 3x24 jam. Untuk menjaga 

stabilitas senyawa bioaktif, maserasi 

dilakukan di tempat yang terlindung dari 

cahaya matahari. Tahap akhir ekstraksi 

melibatkan penyaringan menggunakan 

kertas saring untuk memisahkan filtrat, 

yang kemudian dievaporasi dengan rotary 

evaporator pada suhu 40°C hingga 

diperoleh ekstrak kental berbentuk pasta 

(Dwicahyani et al. 2018). 

Uji metabolit sekunder 

Analisis fitokimia secara kualitatif 

dilakukan pada ekstrak tepung teripang 

berunok untuk mendeteksi keberadaan 

beberapa golongan senyawa bioaktif, 

meliputi: (1) fenollik; (2) flavonoid; (3) 

steroid/terpenoid; (4) steroid; dan (5) 

saponin. Prosedur uji skrining kualitatif 

yang diterapkan mengacu pada metode 

standar yang dikembangkan oleh 

Harborne (2006). 

Uji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH 

Evaluasi potensi antioksidan ekstrak 

dilakukan menggunakan metode DPPH 

(1-1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl) dengan 

parameter sebagai berikut: alat pembaca 

microplate reader dengan teknik twofold 

dilution, panjang gelombang pengukuran 

517 nm, dan mengikuti protokol Zhang et 

al. (2006). Prosedur kerja meliputi: (1) 

penimbangan 30 mg sampel ekstrak; (2) 

pelarutan dalam 30 mL metanol untuk 

menghasilkan konsentrasi 1 mg/mL; (3) 

pengenceran bertahap dengan metanol 

untuk mendapatkan seri konsentrasi 

1000, 500, 250, 125, dan 62,5 ppm yang 

akan diuji. 

Tahapan analisis aktivitas antioksidan 

meliputi: (1) pemipetan 4,5 mL larutan 

sampel dan memasukkannya ke dalam 

tabung reaksi; (2) penambahan 0,5 mL 

larutan DPPH 100 ppm; (3) homogenisasi 

campuran; (4) inkubasi selama 30 menit 

dalam kondisi gelap; (5) pengukuran 

absorbansi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 517 nm; dan (6) perhitungan 

aktivitas antioksidan berdasarkan 

persentase penghambatan absorbansi 

radikal DPPH. 

 

Uji aktivitas inhibitor α-glukosidase  

Analisis aktivitas penghambatan α-

glukosidase menggunakan sistem reaksi 

dengan komposisi: (1) 50 µL buffer fosfat 

0,1 M pada pH 7,0; (2) 25 µL 4-

nitrophenyl α-D-glukopyranoside 0,5 mM; 

(3) 10 µL larutan sampel dengan 

konsentrasi 1000, 750, 500, dan 250 

ppm; serta (4) 25 µL enzim α-glukosidase 

0,2 unit/mL. Tahapan selanjutnya meliputi 

inkubasi campuran pada suhu 37°C 

selama 30 menit, penambahan natrium 

karbonat 0,2 M untuk menghentikan 

reaksi, dan pengukuran absorbansi pada 

λ 410 nm menggunakan spektrofotometer 
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UV-Vis. Sebagai pembanding, prosedur 

yang sama dilakukan dengan Acarbose 

(kontrol positif) dan air atau etanol 

(kontrol sampel) sesuai metode Mayur et 

al. (2010). 

Uji anti-kolesterol secara in-vitro 

Prosedur dimulai dengan pembuatan 

larutan standar kolesterol melalui 

pelarutan 2 mg serbuk kolesterol dalam 

10 mL pelarut kloroform yang diaduk 

sampai homogen. Untuk larutan uji 

sampel, 1,5 g ekstrak berunok dilarutkan 

dalam 10 mL kloroform, selanjutnya 

ditambahkan 1,0 mL larutan baku 

kolesterol dan dicampur hingga merata. 

Tabung reaksi kemudian ditutup rapat 

dengan aluminium foil sebelum 

penambahan 2,0 mL asam asetat 

anhidrat dan 0,1 mL asam sulfat pekat. 

Campuran reaksi diinkubasi pada kondisi 

tanpa paparan cahaya selama periode 15 

menit hingga terbentuk warna hijau. 

Metode pengujian dilakukan secara triplo, 

dan nilai absorbansi dari perubahan 

warna tersebut diukur dengan 

spektrofotometer UV–Vis pada panjang 

gelombang maksimal. 

Preparasi larutan kontrol positif 

meliputi tahapan: (1) memasukkan 1,0 mL 

larutan kolesterol dalam kloroform ke 

dalam labu ukur; (2) menambahkan 2 mL 

asam asetat anhidrat; (3) menambahkan 

0,1 mL asam sulfat pekat; (4) 

mengencerkan sampai volume total 10,0 

mL; dan (5) mengukur absorbansi 

menggunakan spektrofotometer UV–Vis 

pada panjang gelombang 665,0 nm 

(Kusumaningrum 2018). 

 

Analisis Data 

Perhitungan presentase kadar 

penghambatan radikal bebas DPPH, 

inhibisi α-glukosidase dan aktivitas 

kolesterol secara in vitro  menggunakan 

rumus berikut : 

Inhibisi (%)=
A kontrol - A sampel

A kontrol
x 100% 

Keterangan: 

A= Absorbansi 

 

Khusus untuk uji antioksidan DPPH, 

hasil inhibisi kemudian dimasukan pada 

persamaan regresi linear y = a + bx. Nilai 

regresi ini akan memperoleh nilai IC50, 

dengan memasukan nilai 50% pada y 

sesuai persamaan regresi linear. 
  

IC50 =
(50 − 𝑎)

𝑏
𝑥 100% 

Keterangan: 

y= Absorbansi sampel (50)  

x= konsentrasi sampel (IC50) 

a= titik potong kurva pada sumbu y (intercept) 

b= kemiringan kurva (slope) 

Seluruh data kemudian disajikan dalam 

bentuk gambar, tabel atau grafik dan 

dibahas secara deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Senyawa metabolit sekunder ekstrak 

teripang berunok 

Skrining metabolit sekunder secara 

kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi 

kandungan senyawa dalam ekstrak 

berunok. Tabel 1 menunjukkan ekstrak n-

heksan dan etil asetat positif terhadap 

steroid/terpenoid, sedangkan ekstrak 

metanol positif terhadap steroid/terpenoid 

dan saponin. 

 

Tabel 1. Senyawa metabolit sekunder ekstrak        

teripang berunok 

Senyawa 

Ekstrak 

Metanol Etil 

Asetat 

N-heksan 

Alkaloid - - - 

Flavonoid - - - 

Steroid/ 

Terpenoid 

+ + + 

Saponin + - - 

Fenolik - - - 

Keterangan: (+): Terdeteksi, (-): tidak terdeteksi 
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Menurut Ncube et al. (2008), 

kandungan senyawa metabolit sekunder 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

metode ekstraksi, lama ekstraksi, suhu 

ekstraksi, karakteristik pelarut, 

konsentrasi atau volume pelarut, ukuran 

partikel sampel, serta polaritas pelarut. 

Ekstrak metanol merupakan satu-

satunya fraksi yang menunjukkan hasil 

positif terhadap kandungan saponin. Pola 

ini berkaitan dengan prinsip ekstraksi 

dimana suatu senyawa akan larut secara 

optimal pada pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang selaras. Ismawati et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa saponin 

adalah senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki karakteristik polar, sehingga 

kelarutannya lebih baik dalam pelarut 

polar seperti metanol dibandingkan 

pelarut non-polar atau semi-polar. 

Berbeda dengan saponin, steroid 

teridentifikasi pada ketiga pelarut. Minale 

et al. (1996) melaporkan bahwa steroid 

dan triterpenoid oligoglikosida (sering 

berikatan dengan sulfat) adalah metabolit 

sekunder dominan pada teripang dan 

bintang laut. 

 

Aktivitas antioksidan ekstrak teripang 

berunok 

Kapasitas antioksidan ekstrak teripang 

berunok diuji menggunakan metode 

DPPH. Analisis menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan ketiga fraksi 

ekstrak dalam menangkap radikal bebas, 

yang terlihat dari nilai IC₅₀ yang bervariasi 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 2. 

Parameter IC₅₀ mengindikasikan 

konsentrasi ekstrak yang efektif dalam 

menginhibisi 50% aktivitas radikal bebas; 

nilai IC₅₀ berbanding terbalik dengan 

kekuatan antioksidan, sehingga nilai yang 

lebih rendah mencerminkan aktivitas 

antioksidan yang lebih potensial (Husain 

et al. 2023). 

 

Tabel 2. Nilai IC50 ekstrak teripang berunok 

Ekstrak Nilai IC50 (ppm) 

N-Heksan 626.56 

Etil asetat 414.63 

Metanol 223,37 

 

Molyneux (2004) menetapkan kriteria 

pengelompokan aktivitas antioksidan 

berdasarkan nilai IC₅₀ sebagai berikut: 

tidak aktif apabila IC₅₀ melebihi 500 ppm, 

lemah pada interval 250–500 ppm, kuat 

pada interval 101–250 ppm, dan sangat 

kuat pada kisaran 1–100 ppm. Dengan 

merujuk pada kriteria tersebut, ekstrak 

metanol teripang berunok termasuk 

dalam kategori kuat, ekstrak etil asetat 

masuk kategori lemah, dan ekstrak n-

heksan tidak menunjukkan aktivitas 

antioksidan.  

Aktivitas antioksidan kategori kuat 

yang ditunjukkan oleh ekstrak teripang 

berunok diduga terkait dengan 

kandungan saponin di dalamnya. Artati et 

al. (2024) menyatakan bahwa saponin 

berperan sebagai antioksidan karena 

mampu menetralkan radikal superoksida 

melalui mekanisme pembentukan 

senyawa intermediat hiperoksida, yang 

pada akhirnya mencegah terjadinya 

kerusakan biomolekul akibat serangan 

radikal bebas. 

Penelitian Sukmiwati et al. (2024) telah 

menunjukkan adanya potensi antioksidan 

dari teripang berunok dengan nilai IC₅₀ 

648,24 ppm melalui metode Ferric 

Reducing Antioxidant Power (FRAP) 

dengan pelarut metanol selama 96 jam. 

Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian 

diduga karena mekanisme uji yang 

digunakan berbeda, dimana DPPH 

mengukur kemampuan menangkap 

radikal bebas stabil (radical scavenging 

activity), sedangkan FRAP mengukur 

kemampuan mereduksi ion Fe³⁺ menjadi 

Fe²⁺ (reducing power). Hal ini 

menyebabkan suatu senyawa bisa sangat 
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baik sebagai penangkap radikal (DPPH), 

tapi kurang efektif sebagai agen 

pereduksi (FRAP). 

 

Aktivitas inhibisi α-glukosidase 

ekstrak teripang berunok 

Uji aktivitas inhibisi α-glukosidase 

didasarkan pada prinsip reaksi katalitik 

enzim. Peran enzim α-glukosidase adalah 

menghidrolisis karbohidrat kompleks 

menjadi gula sederhana yang siap 

diabsorpsi oleh tubuh. Proses dimulai 

ketika enzim amilase di rongga mulut 

memecah karbohidrat menjadi 

oligosakarida, selanjutnya di dalam usus 

halus α-glukosidase menghidrolisis 

oligosakarida tersebut menjadi 

monosakarida. Penyerapan 

monosakarida ke dalam darah 

mengakibatkan kenaikan kadar glukosa 

darah. Penghambatan aktivitas enzim 

dalam proses degradasi karbohidrat 

menjadi glukosa dapat membantu 

menurunkan kadar glukosa darah, 

khususnya setelah konsumsi makanan. 

Senyawa inhibitor enzim bekerja dengan 

mekanisme memperlambat penyerapan 

glukosa melalui penghambatan proses 

hidrolisis karbohidrat, yang berdampak 

pada penurunan lonjakan glukosa plasma 

postprandial (Pratiwi et al. 2023). Aktivitas 

penghambatan α-glukosidase dari ekstrak 

teripang berunok diperlihatkan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Aktivitas inhibisi α-glukosidase dari 

ekstrak teripang berunok pada 
konsentrasi 1000 ppm 

Berdasarkan nilai inhibisi yang 

diperoleh, ketiga ekstrak teripang berunok 

belum mampu menghambat aktivitas 

enzim α-glukosidase hingga 50%, 

sehingga nilai IC₅₀ tidak dapat ditentukan 

meskipun pengujian telah dilakukan 

hingga konsentrasi 1000 ppm. Sejalan 

dengan hasil tersebut, Orhan et al. (2021) 

juga melaporkan tidak adanya aktivitas 

penghambatan α-glukosidase pada 13 

organisme laut yang diuji pada 

konsentrasi 1000 ppm. 

Berdasarkan data yang disajikan pada 

Gambar 1, ekstrak metanol teripang 

memiliki aktivitas penghambatan α-

glukosidase yang paling superior, yang 

kemungkinan berhubungan dengan 

kehadiran senyawa saponin. Bahrami et 

al. (2018) menerangkan bahwa saponin 

dalam teripang menunjukkan berbagai 

aktivitas biologis, seperti menurunkan 

hiperlipidemia, memodulasi akumulasi 

lemak, memfasilitasi pengendalian kadar 

glukosa darah, dan mendukung proses 

hematopoietik di sumsum tulang. 

Antioksidan, selain saponin, juga 

mempunyai peran krusial dalam 

menghambat aktivitas α-glukosidase. 

Mekanisme aksi antioksidan melibatkan 

proses donasi elektron kepada radikal 

bebas yang memiliki reaktivitas tinggi 

karena terdapat elektron tidak 

berpasangan pada strukturnya. 

Sumbangan elektron tersebut mengubah 

radikal bebas menjadi bentuk yang stabil 

dan mencegah kerusakan biomolekul sel. 

Mekanisme ini menurunkan stres 

oksidatif, yaitu suatu kondisi dimana laju 

pembentukan radikal bebas melebihi 

kapasitas sistem pertahanan antioksidan 

tubuh. Pada kasus diabetes melitus, stres 

oksidatif berkontribusi signifikan terhadap 

kerusakan sel β pankreas dan penurunan 

sensitivitas insulin, yang menyebabkan 

ketidakmampuan dalam mengontrol kadar 

glukosa darah. Penurunan stres oksidatif 
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akibat aktivitas antioksidan memfasilitasi 

sel pankreas untuk berfungsi lebih baik 

dalam mensekresi insulin dan 

meningkatkan sensitivitas reseptor 

insulin. Dengan demikian, mekanisme 

transfer elektron oleh antioksidan 

memberikan kontribusi terhadap efek 

antidiabetes, baik melalui proteksi 

terhadap sel β pankreas maupun melalui 

peningkatan responsivitas insulin (Rains 

& Jain, 2011). 

 

Aktivitas anti-kolesterol in vitro ekstrak 

teripang berunok 

Aktivitas anti-kolesterol secara in vitro 

terjadi karena penentuan kadar kolesterol 

dilakukan dengan metode fotometri, yaitu 

mereaksikan larutan kolesterol dengan 

pereaksi Lieberman–Burchard, kemudian 

membandingkan hasil kontrol dan sampel 

menggunakan spektrofotometer UV-VIS 

(Daksha et al. 2010). Metode analisis ini 

memiliki keunggulan dalam hal 

spesifisitas untuk mengukur konsentrasi 

kolesterol yang merupakan salah satu 

komponen dari kelompok senyawa steroid 

(Luhurningtyas et al. 2019). Aktivitas anti-

kolesterol dari ekstrak teripang berunok 

ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Aktivitas anti-kolesterol dari 

ekstrak teripang berunok  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh sampel memiliki aktivitas anti-

kolesterol, dengan ekstrak teripang 

berunok berbasis metanol memberikan 

hasil paling tinggi. Hal ini diduga berkaitan 

dengan kandungan saponin, yang 

diketahui memiliki berbagai manfaat 

fisiologis bagi tubuh manusia, termasuk 

sebagai agen anti-hiperglikemia 

(Puspitasari et al. 2023). Kondisi 

hiperlipidemia dicirikan oleh kenaikan 

konsentrasi kolesterol total, trigliserida 

(TG), low-density lipoprotein (LDL), serta 

penurunan level high-density lipoprotein 

(HDL) (Zhou et al. 2019).  

Berdasarkan studi komparatif Hu et al. 

(2012) terhadap efek berbagai senyawa 

bioaktif teripang pada metabolisme lipid, 

ditemukan bahwa saponin adalah 

komponen yang paling dominan dalam 

memberikan efek hipolipidemik 

dibandingkan senyawa lain. Kemampuan 

saponin teripang dalam mencegah 

hiperlipidemia berhubungan dengan 

aktivitasnya menghambat enzim 

pancreatic lipase (PL) atau lipase 

triasilgliserol pankreas, yang berperan 

sentral dalam proses metabolisme lemak. 

Enzim PL bertugas menghidrolisis lemak 

dari diet dan mentransformasi trigliserida 

menjadi monogliserida dan asam lemak 

bebas. Penghambatan terhadap aktivitas 

PL mengakibatkan penurunan absorpsi 

lemak di usus halus karena proses 

hidrolisis merupakan tahap prasyarat 

sebelum lemak dapat diserap oleh tubuh 

(Hu et al. 2012; Guo et al. 2016). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Profil metabolit sekunder ekstrak 

teripang berunok (P. australis) 

menunjukkan kandungan 

steroid/terpenoid pada seluruh jenis 

pelarut, serta saponin yang hanya 

teridentifikasi pada ekstrak metanol. 

Potensi antioksidan paling tinggi dimiliki 

oleh ekstrak metanol dengan nilai IC₅₀ 

223,37 ppm, yang mencerminkan 

aktivitas antioksidan yang lebih potensial 
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dibandingkan ekstrak etil asetat dan n-

heksan. Seluruh ekstrak teripang berunok 

menunjukkan aktivitas yang belum 

optimal dalam menginhibisi 50% aktivitas 

enzim α-glukosidase, namun ekstrak 

metanol pada konsentrasi 1000 ppm tetap 

menunjukkan aktivitas penghambatan 

dengan nilai 4,12±0,40%. Ketiga sampel 

memiliki aktivitas menurunkan kolesterol, 

dimana ekstrak metanol teripang berunok 

menunjukkan performa terbaik sebesar 

44,83±0,99 mg/mL.  

Sebagai studi eksploratif awal, 

penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

pengujian yang masih bersifat in vitro dan 

belum melibatkan fraksinasi senyawa aktif 

spesifik. Penelitian lanjutan perlu 

dilakukan melalui uji in vivo untuk 

memvalidasi efek fisiologis, isolasi dan 

identifikasi senyawa bioaktif murni yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas, 

serta pengujian mekanisme molekuler 

dari bioaktivitas yang teramati. 
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